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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki dua tujuan, yakni: 1) Membuktikan jika terdapat perbedaan dalam kecakapan berpikir 

kreatif siswa di kelas yang menerapkan model PjBL berbantuan leaflet. 2) Besar pengaruh penerapan Model 

pembelajaran PjBL di kelas eksperimen dalam memengaruhi kecakapan berpikir kreatif siswa pada materi IPA 

Kelas V. Desain yang digunakan yakni penelitian eksperimen dan percobaan dengan sifat desain Non equivalent 

control group design. Populasi yang digunakan yakni kelas VB dan VA SD 7 Singkawang. Pengujian 

menggunakan model desain purposive sampling. Dari data analisis ditemukan perbedaan antara kelas yang 

diberi perlakuan model pembelajaran PjBL berbantuan leaflet dan kelas konvensional. Hasil ini didapatkan dari 

uji T, di mana nilai t hitung adalah 2.20 > t tabel yakni 2.02. Selanjutnya dari penggunaan effect size didapatkan 

nilai 0,95 yang menunjukkan jika Penelitian ini memiliki pengaruh besar. 

 

Kata Kunci: Project Based Learning, Leafet, Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memainkan peran 

penting dalam meningkatkan, 

mengembangkan, dan memajukan 

kehidupan masyarakat dan negara-negara, 

karena pendidikan memiliki fungsi penting 

bagi orang-orang, terutama mereka yang 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan, 

keterampilan, nilai-nilai, dan posisi. 

Menurut Maulida (2018) pendidikan 

berbasis pengalaman sangat penting untuk 

mengubah model pendidikan dan 

diharapkan akan memberikan pendekatan 

yang tepat untuk siswa masa depan. 

Menurut Nurhadiyati et al (2020), ada 

beberapa masalah yang masih dihadapi 

saat ini dalam pelaksanaan pendidikan. 

Salah satunya adalah proses belajar yang 

kurang menarik hingga sukar 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa. 

Oleh karena itu, kurikulum dianggap 

sebagai dasar atau kerangka kerja yang 

menentukan arah tujuan pendidikan. 

Program pembelajaran sejatinya untuk 

kebebasan memilih dan kemudahan 

(Pratiwi et al., 2023). Menurut Sesfao 

(2020), kurikulum merdeka mengajar 

diperkirakan akan berubah menjadi 

kekuatan baru untuk memperbaiki situasi. 

Kurikulum merdeka adalah salah satu jenis 

kelas yang berfokus pada pembelajaran 

dalam berbagai jenis kelas. Menurut 

Aisyah et al (2023) komposisinya 

ditingkatkan sebanyak mungkin dan 

memberikan siswa cukup waktu untuk 
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memahami konsep dan meningkatkan 

kemampuan mereka. 

pendidikan dan keilmuan disajikan 

sedemikian rupa sehingga membebaskan 

pemikiran siswa melalui penerapan konsep 

Kurikulum Merdeka dalam 

mengembangkan minat dan bakat hakiki 

siswa Ariani et al (2023) Pendidikan IPA 

dapat ditingkatkan secara struktural 

berdasarkan konsep kurikulum yang 

otonom ini, sesuai dengan gagasan dan 

prinsip kurikulum itu sendiri. 

Pembelajaran IPA hendaknya 

diberikan kepada seluruh siswa khususnya 

siswa sekolah dasar agar siswa 

memperoleh keterampilan berpikir kritis, 

inovatif dan kreatif juga kemampuan 

bekerja dalam kelompok (Sari et al, 2018). 

Sebaliknya, fakta menunjukkan jika siswa 

kesulitan mempelajari dan memahami 

pelajaran IPA dikeranakan rendahnya 

kemampuan siswa dalam kemampuan 

berpikir terutama kecakapan berpikir 

kreatif. Hal ini terkait dengan hasil 

Penelitian PISA dan berdasarkan hasil pra 

riset, rata-rata indikator kemampuan 

berpikir kreatif siswa sebesar 47,80% 

dengan 40,14%. Sedangkan rata-rata skor 

kelancaran sebesar 11,95 dengan skor 

48%, fleksibilitas sebesar 10,95 dengan 

skor 40,38%, orisinalitas sebesar 10,00 

dengan skor 40%, sedangkan elaborasi 

dengan skor rata-rata sebesar 8,095 dengan 

skor 32,30%. Berdasarkan hasil 

wawancara salah satu guru IPA SDN 7 

Singkawang ditemukan kendala yaitu pada 

materi sistem pernafasan manusia. Hal ini 

sesuai diungkapkan Myanda et al (2020) 

bahwa sistem organ pernapasan dianggap 

cukup sulit sebab siswa tidak mampu 

dalam menyampaikan informasi tentang 

proses pernapasan pada manusia hal ini 

menyebabkan banyak siswa yang kurang 

memahami materi sehingga menyebabkan 

siswa tidak dapat mencapai target dan 

membuat nilai siswa rendah. Penyebabnya 

yaitu kurangnya kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam memvisualisasikan 

proses dari pernasapasan dan organ yang 

terlibat didalamnya serta masih 

digunakannya model pembelajaran yang 

tradisional dan jarangnya penggunaan 

lingkungan pembelajaran. Menurut 

penelitian (Puspita et al., 2022), 

kemampuan berpikir kreatif siswa lemah 

karena siswa terbiasa menghafal konsep 

materi IPA dan masih terikat dengan 

rangkuman yang diberikan buku atau guru. 

Permasalahan tersebut memerlukan 

solusi kegiatan yang meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan berpikir kreatif, 

yaitu penggunaan model PjBL dengan 

berbantuan leaflet. Menurut Soleh (2021)  

Model pembelajaran PjBL mempunyai 6 

langkah yakni: 1) Pengenalan masalah, 2) 

mendesain proyek, 3) penyusunan jadwal, 

4) pelaksanaan dan monitoring, 5) menguji 

hasil, 6) evaluasi dan refleksi. Model PjBL 

merupakan model yang menggunakan 

proyek sebagai alat dimana siswa 

melakukan penelitian, mengevaluasi, 

menafsirkan, mensintesis dan membuat 

pengetahuan untuk menghasilkan hasil 

belajar yang berbeda (Halawa, 2021). 

Menurut Rizki (2017) dengan 

menggunakan model PjBL siswa dapat 

menumbuhkan ide dan konsep dalam 

menyelesaikan masalah sekaligus 

mempertajam kemampuan siswa dalam 

berpikir terutama berpikir kritis dan 

kreatif. Sebagaimana penelitian Husein et 

al (2023) yang menunjukkan jika model 

PjBL memberikan pengaruh positif pada 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Senada dengan pernyataan diatas 

menurut Trilling & Fadel (2009) model 

pembelajaran PjBL cocok diterapkan pada 

sistem pembelajaran abad 21, dimana 
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peserta didik diharuskan mempunyai 4 

kemampuan diantaranya Critical 

Thinking¸Creativity and Inovation, 

Collaboration, dan Communication yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif. Sedangkan leaflet sendiri 

merupakan media cetak yang memuat 

informasi atau pesan melalui halaman 

yang dilipat, isi informasinya bisa berupa 

kalimat melalui gambar atau 

kombinasinya, diyakini dengan bentuk 

yang lebih sederhana dari buku dapat 

memudahkan siswa dalam memahami 

pesan yang disampaikan (Winarso & 

Yuliyanti, 2017). Selain itu dengan 

menggunakan leaflet sebagai media dapat 

mendistribusikan pesan dari pengirim ke 

penerima sehingga merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan minat (Elanda 

Zahra et al, 2023). 

Berdasarkan permasalahan yang 

telah dijelaskan. Peneliti menyelidiki 

pengaruh model pembelajaran PjBL 

berbantuan leaflet terhadap kecakapan 

berpikir kreatif siswa pada bidang 

Penelitian IPA. Harapan dari penelitian ini 

adalah meningkatnya kecakapan berpikir 

kreatif siswa, khususnya mengenai sistem 

pernafasan manusia. 

METODE 

Metodologi penelitian ini 

menggunakan eksperimen kuantitatif, 

meskipun karakteristik masalah penelitian 

ini sama dengan penelitian kausal 

komparatif, penelitian eksperimental 

melibatkan manipulasi atau pengendalian 

setidaknya satu variabel oleh peneliti 

(Wijayanti, 2015). Menurut Creswell 

penelitian kuantitatif adalah metode 

penenlitian yang menguji teori-teori 

tertentu dengan cara meneliti hubungan 

antar variabel (Mustika, 2019). Dalam 

penelitian kuantitatif, fokusnya adalah 

pada evaluasi teori dengan menggunakan 

pengukuran numerik variabel penelitian 

dan melakukan analisis data untuk 

mengevaluasi hipotesis. Desain kuasi 

eksperimen dengan Nonequivalent Control 

Group Design digunakan dalam penelitian. 

Dalam eksperimen kuasi, unit terkecil 

tidak dipilih secara acak untuk kelompok 

eksperimen atau kontrol (Hastjarjo, 2019). 

Tabel 1 di bawah ini menampilkan desain 

penelitian ini. 

Tabel 1. 

Penelitian kuasi eksperimental 

Kelompok Pre

test 

Perlakuan Post

test 

Eksperimen Y1 X Y2 

Kontrol Y1 - Y2 

(Rukminingsih et al., 2020) 

Tujuan Penelitian ini untuk 

mengetahui apakah model pembelajaran 

PjBL berbantuan leaflet dapat memberikan 

perbedaan kecakapan berpikir kreatif siswa 

pada materi IPA, serta mengetahui 

seberapa efektif model pembelajaran PjBL 

dengan leaflet. mempengaruhi kemampuan 

berpikir siswa. dalam materi ilmiah. 

Lokasi pada Penelitian ini di Kelas V SDN 

7 Singkawang yang beralamat di Jalan 

Pendidikan, Roban Singkawang Tengah. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2023/2024. Penilaian 

ini menggunakan populasi dan sampel 

(Sugiyono, 2014). Dimana objek dari 

Penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 7 

Singkawang. Pengumpulan data dilakukan 

dengan tes tertulis berupa soal essay pre 

dan post test, dimana objek dibagi menjadi 

kategori eksperimen dan kontrol. Kelas 

VB berjumlah siswa 21 orang menjadi 
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kelas eksperimen, dan kelas VA berjumlah 

20 orang menjadi kelas kontrol. 

Tidak ada perhatian khusus yang 

diberikan kepada siswa VA, sebaliknya, 

kelas mengikuti pendekatan pembelajaran 

standar, dimana siswa mengikuti pretest 

dan posttest yang terdiri dari pertanyaan 

deskriptif sebelum dan sesudah proses 

pembelajaran. Kelas VB, yang merupakan 

kelas eksperimen, akan menerima soal-

soal uraian baik untuk pretest maupun 

post-test seperti halnya kelas kontrol. 

Namun perlakuan pada kelas VB berbeda, 

siswa diberikan model pembelajaran PjBL 

yang mengharuskan siswa membuat leaflet 

dengan menggunakan kreativitasnya. telah 

didasarkan pada konten kursus.  

suatu tes dikatakan lolos bila telah 

dilakukannya analisis, seperti indeks 

kesukaran tes, reliabilitas, daya pembeda, 

dan validasi soal, maka tes tersebut 

dianggap layak. Selanjutnya dilakukan uji 

pra syarat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil olah data yang sudah dianalisis 

seperti Tabel berikut. 

Tabel 2. 

Hasil Perhitungan data Pretest dan 

Post-test kelas eksperimen 

Kelas 

Eksperimen 

Pretest Posttest 

Rata-Rata 60,8095 82,619 

Standar Deviasi 11,34 9,07 

Skor Tertinggi 75 100 

Skor Terendah 33 66 

 

Dari Tabel 2 diketahui bahwa hasil 

pretest dikelas eksperimen diperoleh 

dengan rata-rata 60,809, skor terbesar 

yakni 75, dan skor terkecil yakni 33. 

Sedangkan pada nilai postest dengan rata-

rata 82,619, skor terbesar yakni 100, dan 

skor terkecil yakni 66. 

Tabel 3. 

Hasil Perhitungan data Pretest dan 

Post-Test kelas kontrol 

Kelas Kontrol Pretest Posttest 

Rata-Rata 63,70 76,35 

Standar Deviasi 9,92 8,72 

Skor Tertinggi 75 100 

Skor Terendah 41 66 

 

Dari Tabel 3 diperoleh bahwa hasil 

pretest dikelas kontrol diperoleh dengan 

rata-rata 63,70, skor terbesar yakni 75, dan 

skor terkecil yakni 41. Sedangkan pada 

nilai posttest diperoleh rata-rata 76,35, 

skor terbesar yakni 100, dan skor terkecil 

yakni 66. 

Selanjutnya, uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal. Dalam melakukan 

pengujian maka digunakanlah rumus Chi 

square dengan taraf kesukaran 5% dimana 

apabila nilai x2hitung < x2tabel dapat 

disimpulkan data berdistribusi normal. 

Tabel 4. 

Uji Normalitas Pretest dan Post-test 

Statistik 

Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

Eksperimen Kontrol 

Pre Pos Pre Pos 

X2hitung 1,65 0,49 3,08 5,79 

Jumlah 

Peserta 

didik (n) 

21 21 20 20 

Tarap 

Kesukara

n 

5% 5% 5% 5% 

X2Tabel 7,814 5,991 5,991 5,991 

Kesimpul

an 

Norm

al 

Norm

al 

Norm

al 

Norm

al 

 

Hasil uji normalitas tabel 4, 

diketahui hasil dari analisis chi square 
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pretest eksperimen dengan x2 hitung yakni 

1,65 dan x2 tabel adalah 7,814. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa nilai x2 

hitung 1,65 < x2 tabel 7,814, dari hasil 

perolehan data tersebut maka data kelas 

eksperimen berdistribusi normal. 

Selanjutnya pada hasil perhitungan chi 

square postest eksperimen diperoleh x2 

hitung bernilai 0,49 dan x2 tabel bernilai 

5,991. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

nilai x2 hitung 0,49 < x2 tabel 5,991, dari 

hasil perolehan data tersebut maka data uji 

normalitas pada ini berdistribusi normal. 

Pada hasil uji chi square pretest 

kontrol diperoleh x2hitung adalah 3,08 dan 

x2tabel adalah 5,991. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai x2 hitung 3,08 < 

x 2tabel 5,991, dari hasil perolehan data 

tersebut maka data pretest  kontrol 

berdistribusi normal. Selanjutnya hasil 

analisis chi square postest kontrol 

diperoleh x2 hitung adalah 5,79 dan x2 tabel 

adalah 5,991, dari hasil perolehan data 

tersebut menunjukkan bahwa x2 hitung 

5,79 < x2 tabel 5,991, dari hasil perolehan 

data tersebut maka data chi square postest 

kontrol berdistribusi normal. Bisa diambil 

kesimpulan bahwa kedua kelas 

berdistribusi normal. 

Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui perbandingan antara kelompok 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan data yang diperoleh, 

selanjutnya akan diketahui apakah data 

memiliki variansi yang sama/homogen 

atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji 

fisher. Hasil perhitungan data dari kedua 

kelas sampel seperti pada Tabel 5. berikut: 

Tabel 5. 

Uji Homogenitas Pretest eksperimen 

dan kontrol 

 

Statistik 

Kelas 

Eksperimen 

Pretest 

Kelas 

Kontrol 

Pretest 

Varians (S2) 135.261904 103.589473 

Fhitung 1.305749512 

Jumlah Siswa 

(n) 
21 20 

Tarap 

Kesukaran 

(α) 

5% 5% 

F tabel 2.155496637 

Keputusan H0 diterima 

Kesimpulan Homogen 

 

Hasil analisis data menggunakan 

uji F baik eksperimen maupun di kontrol. 

Diketahui Variansi data pretest kelas 

eksperimen yakni 135,261 hal ini 

menjadikannya sebagai variansi terbesar. 

Adapun variansi pretest pada kontrol 

sebesar 103,589 hal ini menjadikannya 

varians terkecil hingga didapatkan nilai F 

hitung sebesar 1,305. Berdasarkan F tabel 

dengan α = 5% serta derajat kebebasan 

pembilang 20 dan derajat kebebasan 

penyebut 19 dihasilkan Ftabel = 2,15. 

Karena Fhitung 1,305 ≤ F tabel 2,15. Bisa 

ditarik Kesimpulan jika data kedua kelas 

bervariansi sama dan bersifat homogen. 

Tabel 6. 

Uji homogenitas Post-test 

eksperimen dan kontrol 

 

Statistik 

Kelas 

Eksperimen 

Postest 

Kelas 

Kontrol 

Postest 
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Varians 

(S2) 

86.4476190 
80.1342105 

Fhitung 1.078785434 

Jumlah 

Siswa (n) 
21 20 

Tarap 

Kesukaran 

(α) 

5% 5% 

Ftabel 2.155496637 

Keputusan H0 diterima 

Kesimpulan Homogen 

 

Berlandaskan Tabel 6, perhitungan 

data menggunakan uji F baik eksperimen 

maupun kontrol. Diketahui Variansi data 

postest kelas eksperimen yakni 86.447 hal 

ini menjadikannya sebagai variansi 

terbesar, adapun variansi postest pada 

kontrol sebesar 80.134 hal ini 

menjadiknnya sebagai variansi terkecil, 

hingga didapatkan nilai Fhitung sebesar 

1,078. Dari Ftabel dengan α = 5% dan 

derajat kebebasan pembilang 20 dan 

derajat kebebasan penyebut 19 didapatkan 

Ftabel = 2,15. Jika Fhitung 1,078 ≤ Ftabel 2,15. 

Maka bisa ditarik Kesimpulan jika kedua 

kelas mempunyai variansi sama dan 

bersifat homogen. 

Berdasarkan hasil dari pengujian 

uji normalitas dan uji homogenitas 

diketahui jika kedua kelas sampel 

memiliki data berdistribusi normal serta 

homogen. Oleh karena itu, langkah 

selanjutnya mencari kesamaan rata-rata 

dua kelas dengan memakai uji T dua 

sampel. Adapun hasil uji T dengan 

persamaan pooled varians bisa dilihat pada 

Tabel berikut. 

 

Tabel 7. 

Uji-t Hipotesis 

Kelas Dk Α t-hitung t-tabel Keputusan 

Eksperi

men  dan 

kontrol 

39 5% 2.20 2.02 
H1 

Diterima 

 

Berdasarkan Tabel 7, t hitung = 2,20 

dan t tabel = 2,02, dihasilkan t hitung > t tabel 

yakni 2,20 > 2,02 hal ini menunjukkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Bisa 

disimpulkan  adanya perbedaan kecakapan 

berpikir kreatif peserta didik yang diberi 

perlakuan ajar menggunakan model PjBL 

berbantuan leaflet dan kelas model 

konvensional di SDN 7 Singkawang. 

Adanya sebuah perbedaan memastikan jika 

ada pengaruh pada kecakapan berpikir 

kreatif siswa antara kelas yang diberikan 

perlakuan dan kelas yang tidak diberikan 

perlakuan. Dengan begitu ada pengaruh 

positif dari penggunaan model PjBL 

berbantuan leaflet. Tak jauh berbeda 

dengan penelitian Hikmah & Agustin 

(2017) berjudul “pengaruh model 

pembelajaran project based learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa” mengemukakan adanya perbedaan 

antara  eksperimen dan kontrol dimana 

didapatkan nilai (sig.) lebih rendah dari 

0,05 yakni 0,00. Sama hal penelitian yang 

dilakukan oleh Febriyanti et al (2020) 

dengan melakukan uji T didapatkan hasil 

thitung 7,653 dan ttabel 1,684. Sedangkan 

untuk mengetahui besar pengaruh maka 

digunakanlah rumus Effect Size (d). 

Setelah mengetahui bahwa kedua 

sampel kelas memiliki perbedaan 

selanjutnya dilakukan pengujian effect 

size. Effet size digunakan guna mengetahui 

seberapa besar pengaruh model PjBL 
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berbantuan leaflet terhadap kecakapan 

berpikir kreatif siswa materi IPA. Adapun 

hasil analisis pada Tabel 9 berikut. 

Tabel 9. 

Uji Effet Size (d) 

 

Perhitungan 

Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Rata-rata (gain) 21,81 12,65 

SD gabungan 9,599 

(d) 0,95 

Kriteria Besar 

 

Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui bahwa d 

= 0,95 dan kriterianya besar karena 0,95 

berada pada > 0,2 dan > 0,7. Sejalan 

dengan penelitian Agustiawan & Irawati 

(2022)  mendapatkan bahwa pada 30 

sampel jurnal penelitian hanya 4 yang 

memiliki effect yang tinggi yakni 1,12-

1,27. Sedangkan pada penelitian Fauziah 

et al (2018) besar pengaruh yang 

didapatkan yakni 0,90 yang termasuk 

kedalam kategori besar. Oleh karena itu 

dapat diambil kesimpulan model PjBL 

berbantuan leaflet mempunyai pengaruh 

besar terhadap kecakapan berpikir kreatif 

siswa terutama pada materi IPA kelas V 

SDN 7 Singkawang. 

KESIMPULAN 

a. Terdapat perbedaan di kelas 

dengan menggunakan model 

PjBL berbantuan leaflet dan 

kelas menggunakan model 

konvensional. Perbedaan itu 

dilihat dari hasil uji hipotesis 

dimana nilai thitung yaitu 2,20 

sedangkan nilai ttabel yaitu 2,02, 

ini menunjukkan nilai thitung > 

ttabel, maka dari itu hipotesis H0 

ditolak dan hipotesis H1 diterima 

yang artinya kedua kelas tersebut 

memiliki perbedaan. 

b. Penggunaan model pembelajaran 

PjBL berbantuan leaflet 

mempunyai pengaruh yang besar 

hal ini dibuktikan dengan melihat 

hasil dari perhitungan effect size 

dimana rata-rata (gain) 

eksperimen yaitu 21,81 dan kelas 

kontrol rata-rata (gain) hanya 

12,65. Selanjunya nilai (d) 

sendiri memiliki nilai sebesar 

0,95 yang termasuk kedalam 

kategori besar. Oleh karena itu 

penggunaan model pembelajaran 

PjBL berbantuan leaflet 

mempunyai pengaruh besar 

terhadap kecakapan berpikir 

kreatif siswa di SDN 7 

Singkawang. 
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